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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dalam pembuatan aplikasi pengolahan citra 

yang menggunakan pendeteksian tepi (edge) untuk peningkatan kualitas citra yaitu ekstraksi ciri dalam 

kemampuan mendeteksi keberadaan tepi (edge) dari objek di dalam citra. Dalam pemilihan metode 

deteksi tepi  masih dilakukan sesuai ilmu yang dikuasai oleh pembuat aplikasi ataupun memilih 

metode deteksi tepi yang termudah tidak mementingkan keakuratan dalam pendeteksian tepi tersebut. 

Permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana merancang sistem perbandingan metode 

laplacian, prewitt dan sobel untuk deteksi tepi sketsa bangun datar menggunakan perhitungan 

euclidean distance?. Bagaimana performa sistem perbandingan metode laplacian, prewitt dan sobel 

untuk deteksi tepi sketsa bangun datar menggunakan perhitungan metode euclidean distance?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek 

penelitian siswa taman kanak-kanak (TK) Pertiwi 1 Tanjungkalang Nganjuk. Penelitian dilaksanakan 

dengan cara mengambil sampel sketsa bangun datar terhadap siswa TK tersebut.  

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah Perancangan dalam aplikasi perbandingan deteksi tepi 

laplacian, prewitt dan sobel untuk pengenalan sketsa bangun datar ini memiliki beberapa tahapan 

yaitu tahap analisis sistem, perancangan sistem, pembuatan program, analisis kerja, pengujian sistem 

dan, penyusunan laporan. Aplikasi perbandingan deteksi tepi ini dikembangkan menggunakan Borland 

Delphi 7.Performa sistem yang telah dianalisis dari hasil pengujian dapat ditarik  kesimpulan bahwa di 

antara metode laplacian, prewitt, dan sobel  yang penulis  terapkan  dalam aplikasi ini ternyata metode 

laplacian  memiliki tingkat akurasi mencapai 93% yang lebih tinggi dari kedua metode lainnya dalam 

pendeteksian tepi dan pengenalan bentuk sketsa bangun datar.  

 

Kata Kunci  : pengolahan citra, bangun datar, edge detection, euclidean distance. 

 

I. LATAR BELAKANG 

Komputer merupakan salah satu 

media yang dapat membantu pekerjaan 

manusia menjadi lebih mudah. Ditahun 

2017 ini merupakan tahun dimana segala 

sesuatunya bisa dilakukan menggunakan 

komputer, bisa juga disebut tahun 

pengkomputerisasi. Awalmula munculnya 

komputer di Indonesia terjadi pada tahun 

1967 dimana komputer mulai masuk ke 

Indonesia dengan ijin pemerintah secara 

resmi yang terus berkembang pesat hingga 

saat ini.  

Hingga sekarang komputer dapat 

membantu mempermudah pekerjaan 

manusia meliputi berbagai bidang, 

diantaranya: bidang kesehatan, politik, 

sosial, pendidikan, IPTEK (Imu 

Pengetahuan dan Teknologi) dan program 

pengolahan citra digital.  

Selama ini kebanyakan pengguna 

teknologi dalam pembuatan aplikasi 
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pengolahan citra yang menggunakan 

pendeteksian tepi (edge) untuk 

peningkatan kualitas citra yaitu ekstraksi 

ciri untuk kemampuan mendeteksi 

keberadaan tepi (edge) dari objek di dalam 

citra. Dalam pemilihan metode deteksi tepi 

masih dilakukan sesuai ilmu yang dikuasai 

oleh pembuat aplikasi ataupun memilih 

metode deteksi tepi yang termudah tidak 

mementingkan keakuratan dalam 

pendeteksian tepi tersebut. 

Berbagai penelitian dalam 

pengenalan bangun datar telah banyak 

dilakukan oleh para penulis. Dan telah 

banyak juga metode yang telah  dibangun 

untuk pengenalan bangun datar. 

Sebelumnya Apriyana et all. (2013), 

penelitian jurnal ini pada garis besarnya 

membahas tentang penerapan metode 

sobel, metode prewitt, dan metode robert 

untuk meningkatkan penampakan garis 

batas suatu daerah atau objek di dalam 

citra dalam aplikasi lebih efektif mengenali 

suatu bangun datar (lingkaran, segitiga, 

dan persegi) dua dimensi.  

Oleh karena itu maka penulis 

mengambil studi kasus untuk mengetahui 

akurasi deteksi tepi yang sama dengan 

penelitian sebelumnya yaitu aplikasi 

pengolah citra dalam pengidentifikasian 

tepi sebagai pengenalan pola bentuk 

bangun datar. Perbedaan terhadap 

penelitian proposal ini adalah pada citra 

yang akan diolah adalah citra sketsa 

gambar bangun datar dari hasil gambaran 

tangan dan menggunakan perbandingan 3 

metode deteksi tepi laplacian, prewitt dan 

sobel serta menggunakan pendekatan jarak 

euclidian distance 

 

II. METODE 

A. Flowchart Sistem 

flowchart sistem yang digunakan 

untuk menggambarkan bagaimana 

perangkat lunak ini bekerja dalam proses 

identifikasi pengenalan sketsa bangun 

datar adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 1: Flowchart Sistem 

Keterangan gambar 1 :  

1) Start. 

2) Input citra sketsa bangun datar 

3) Program meminta melakukan 

grayscaling. 
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4) Deteksi tepi laplacian, prewiit dan 

sobel, proses merubah citra keabuan 

(grayscaling) menjadi citra tepi untuk 

memperoleh bagian detail dari citra 

menggunakan operator laplacian, 

prewiit dan sobel. 

5) Melakukan pecocokan data 

menggunakan metode Euclidean 

distance untuk menampilkan nilai 

jarak dari masing-masing metode 

deteksi tepi laplacian, prewiit dan 

sobel. 

6) Perbandingan jarak metode deteksi 

tepi laplacian, prewiit dan sobel 

dengan memperhatikan nilai terkecil 

jarak Euclidean distance. 

7) Hasil identifikasi output berupa 

pengenalan sketsa bangun datar dan 

metode deteksi tepi yang dikenali. 

8) End. 

 

B. Grayscale (Cira Keabuan) 

Dalam bukunya, Balza Achmad 

(2004), menerangkan pengertian Grayscale 

sebagai berikut : 

Grayscale citra merupakan tahapan 

pertama dari proses penyelarasan, 

pada tahap ini terjadi 

pengkonvensian citra warna RGB 

menjadi citra berwarna abu-abu. 

Citra warna RGB terdiri dari 3 

parameter warna yaitu merah (red), 

Hijau (green), dan biru (blue), jika 

citra warna RGB ini dimasukan ke 

dalam proses ekstrasi, maka proses 

ekstrasi tersebut akan sulit untuk 

dilakukan karena citra RGB terdiri 

dari 3 parameter, oleh karena itu 

diperlukan penyamaan parameter 

yaitu dengan melakukan tahap 

grayscale ini. 

Di dalam pengolahan citra, citra 

berwarna seringkali dikonversi terlebih 

dahulu ke dalam bentuk citra grayscale. 

Untuk mendapatkan citra dalam bentuk 

grayscale, salah satu rumus yang dapat 

digunakan adalah sebagai berikut : 

  
     

 
  

Keterangan :  

X = Nilai intensitas citra grayscale 

R = Intensitas komponen red 

G = Intensitas komponen green 

B = Intensitas komponen blue 

 

C. Deteksi Tepi Laplacian 

Metode laplacian adalah nama lain 

dari teknik differnsial yang dikembangkan 

di atas, yaitu diferrnsial pada arah 

horinzontal dan diferrensial pada arah 

vertikal, dengan ditambahkan proses 

konversi biner setelah dilakukan 

diferrensial (Fadlisyah dkk, 2008). 

Operator Laplacian biasanya selalu 

di sebut dengan sebutan operator turunan. 

Operator laplacian biasanya mendeteksi 

tepi lebih akurat khususnya pada tepi yang 

curam. Pada tepi yang curam, turunan 

keduanya memiliki zerocrossing 

(persilangan nol), yaitu titik di mana 

terdapat pergantian tanda nilai turunan 

kedua, sedangkan pada tepi yang landai 
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tidak terdapat persilangan nol. (Fadlisyah 

dkk, 2008). 

 

Untuk turunan ke dua kearah X dan 

Y, disampaikan seperti dalam rumus 

sebagai berikut : 
a 

 

 

 

Sehingga diperoleh persamaan 

sebagai berikut : 
a 

− ∇2
 f = 4 f (x, y ) −[f (x −1, y ) + f (x + 1, y ) + f  

(x, y −1) + f (x, y + 1)] 

a 

Operator laplacian memiliki 

jumlah seluruh koefisiennya nol dan 

koefisiennya mengandung nilai negatif 

maupun positif. Representasi turunan 

kedua dalam bentuk kernel operator 

Laplacian adalah sebagai berikut: 

  [
    
     
    

] 

 

D. Deteksi Tepi Prewitt 

Operator Prewitt merupakan 

pengembangan Operator robert dengan 

menggunakan High Pass Filter (HPF) 

yang diberi satu angka nol penyangga, 

serta menggunakan persamaan yang sama 

dengan operator sobel yang menggunakan 

matrik 3x3. Operator ini mengambil 

prinsip dari fungsi laplacian yang dikenal 

sebagai fungsi untuk membangkitkan HPF 

(Fadlisyah dkk, 2008). 

 

   [
    
    
    

]     [
      
   
   

] 

Operator prewitt tidak meletakkan 

penekanan atau pembobotan pada piksel-

piksel yang lebih dekat dengan titik pusat 

dari jendela, dengan demikian ke-8 piksel 

tetangga mempunyai pengaruh yang sama 

terhadap perhitungan gradien pada titik 

pusat jendela. Inilah yang menjadi 

perbedaan antara operator prewitt dengan 

operator sobel (Fadlisyah dkk, 2008). 

 

E. Deteksi Tepi Sobel 

Sobel mengembangkan sebuah 

operator dengan menggabungkan filter 

perata dan fungsi pertama turunan citra. 

Operator ini ditujukan agar dapat 

melakukan perataan atau minimalisasi 

noise oleh filter perata dan sekaligus 

melakukan pendeteksian tepi citra. 

Pemfilteran dilakukan secara parsial 

dengan arah yang berlawanan dengan arah 

fungsi turunan pertama. Bila pemfilteran 

dilakukan dalam arah y maka turunan 

pertama dari hasil pemfilteran dilakukan 

dalam arah x (Madenda, 2015). 

Metode Sobel merupakan 

pengembangan metode robert dengan 

menggunakan filter HPF yang diberi satu 

angka nol penyangga. Metode 
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D =   | 𝑥𝑖  
𝑛
𝑖=1 𝑦𝑖 |2 

𝐷(𝑝,𝑞) =  (𝑥1   𝑥2)2  + (𝑦1   𝑦2)2 

ini mengambil prinsip dari fungsi laplacian 

dan gaussian yang dikenal 

sebagai fungsi untuk membangkitkan HPF. 

Kelebihan dari metode sobel 

ini adalah kemampuan untuk mengurangi 

noise sebelum melakukan 

perhitungan deteksi tepi. Peninjauan 

pengaturan pixel di sekitar pixelnya adalah 

(x,y) (Madenda, 2015). 

      
  ( ,  )   
      

 

Operator sobel adalah magnitudo 

dari gradien yang dihitung dengan : 

|M| =    2+  2 

Dalam hal ini turunan parsial 

dihitung dengan : 

Sx = ( p3 + cp4 + p5 ) − ( p1 + cp8 + p7 ) 

Sy = ( p1 + cp2 + p3 ) − ( p7 + cp6 + p5) 

Dengan konstanta c = 2, sehingga 

terbentuk matrik operator sobel dapat di 

gambarkan seperti berikut : 

   [
    
   
    

]     [
     
   
   

] 

 

F. Metode Euclidean Distance 

Euclidean Distance (jarak 

Euclidean) adalah jarak terpendek antara 

dua buah titik. Jika terdapat dua buah titik, 

maka jarak terpendek tersebut didapatkan 

dengan cara menarik garis lurus yang 

menghubungkan kedua titik tersebut. 

Dalam ruang Euclidean berdimensi n,   , 

jarak antara titik x dan y dapat dirumuskan 

sebagai berikut :  

 

Keterangan :  

D = Jarak Euclidean 

n  = Jumlah titik dalam    

Bila bilangan bekerja dalam ruang 

Euclidean berdimensi dua, maka jarak 

Euclidean antara titik p( 1 ,  1) dan 

q( 2 ,  2) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut : 

 

Keterangan : 

 D  = Jarak Euclidean 

  1 = Nilai x pada titik p  

  1 = Nilai y pada titik p 

  2 = Nilai x pada titik q 

  2 = Nilai y pada titik q 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Tampilan Program 

1. Tampilan Form Data Training 

Form data training digunakan 

untuk menambahkan citra training sketsa 

bangun datar. Tampilan form data citra 

dapat dilihat pada gambar 2 : 
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Gambar 2: Form Data Training 

 

Keterangan Gambar 2 : 

Pada form training, user dapat melihat isi 

dari database gambar (data training) 

dalam program ini database gambar 

terletak pada C:/citra training, kemudian 

pilih citra dan akan ditampilkan pada box 

citra. Selanjutnya pada citra tersebut 

dilakukan penyimpanan ke dalam 

database, kemudian hapus untuk 

melakukan penghapusan data training dari 

database 

 

2. Tampilan Form Data Testing 

Form data testing digunakan oleh 

user untuk mengidentifikasi tulisan tangan 

sketsa bangun datar. Tampilan form data 

testing dapat dilihat pada gambar 3: 

 

Gambar 3: Form Data Testing 

Keterangan Gambar 3 : 

Pada form testing, user dapat memilih citra 

yang akan diidentifikasi dengan cara 

menekan tombol browse untuk memilih 

citra testing yang sudah disimpan di dalam 

folder. Tampilan dari citra tersebut akan 

tampil box citra RGB, selanjutnya pada 

citra tersebut dilakukan proses grayscale 

dan dideteksi tepi laplacian, prewitt dan 

sobel. Tombol testing berfungsi untuk 

memulai proses identifikasi, setelah proses 

identifikasi pada box akan muncul deteksi 

tepi laplacian, prewitt dan sobel akan 

mengenali nama dari jenis sketsa bangun 

datar serta dapat menampilkan jarak 

pencocokan kemiripan disetiap metode 

deteksi tepi (Laplacian prewwitt dan sobel) 

disetiap partisinya dengan pencocokan data 

training. 

 

B. Uji Coba Sistem 

Dalam penelitian ini menggunakan 

citra tulisan tangan sketsa bangun datar 

sebagai data training dan citra tulisan 

sketsa bangun datar sebagai data testing . 

Dimana untuk menentukan identifikasi 

pengenalan sketsa bangun datar dapat 

dilihat dari kemiripan bentuk. Data citra 

tulisan tangan bangun datar berukuran 

100x100 pixel dengan format *BMP. 

Menggunakan 3 jenis sketsa bangun datar 

(persegi, lingkaran, segitiga), masing 
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masing jenis bangun datar 30 data sketsa 

bangun datar dengan keseluruhan 

berjumlah 90 data. 

Perhitungan dengan metode 

Euclidean distance mampu mendeteksi 

tulisan tangan khususnya citra bangun 

datar berdasarkan kemiripan dan 

pencocokan citra training dengan citra 

testing. 

Dalam pengujian aplikasi ini 

dilakukan 15 sampel sketsa bangun datar 

yaitu persegi, segitiga dan lingkaran. 

Dengan data training bangun datar yaitu 

persegi 25 data, lingkaran 25 data, dan 

segitiga 25 data. Sehingga total  

kesulurahan data training berjumlah 75 

data. Berikut merupakan tabel hasil uji 

coba terhadap masing-masing sampel. 

Tabel 1: Hasil Uji Coba 

     

No Gambar 

Asli 
Lapla

cian 

 

Sobel 

 

Prewitt 

1.    

Lingkaran 

 

Lingkaran 

 

Lingkaran 

2.    

Persegi 

 

Persegi 

 

Persegi 

3.    

Segitiga 

 

Segitiga 

 

Segitiga 

4.    

Lingkaran 

 

Lingkaran 

 

Lingkaran 

5.  

 

 

Persegi 

 

Persegi 

 

Persegi 

6.  

 

 

Segitiga 

 

Segitiga 

 

Persegi  

7.    

Lingkaran 

 

Lingkaran 

 

Lingkaran 

8.  

 

 

Persegi 

 

Persegi 

 

lingkaran 

9.  

 

 

Segitiga 

 

Segitiga 

 

Segitiga 

10.  

 

 

Lingkaran 

 

Lingkaran 

 

Lingkaran 

11.  

 

 

Persegi 

 

Persegi 

 

Persegi 

12.  

 

 

Segitiga 

 

Segitiga 

 

Segitiga 

13.  

 

 

Persegi 

 

Persegi 

 

Lingkaran  

14.  
 

 

Persegi 

 

Persegi 

 

Persegi 

15.  

 

 

lingkaran 

 

Lingkaran 

 

Lingkaran 

 
 

Akurasi 

(%) 

 

93%        

 

86% 

 

86% 

a 

Keterangan tabel 1 : 

Dari hasil pengujian data dapat dijelaskan 

bahwa hasil dari proses raining dan testing 

dalam pengenalan setiap gambar adalah 

sebagai berikut: 

1) Untuk deteksi Laplacian mendeteksi 14 

dari 15 gambar, maka prosentase akurasi 

yang didapatkan sebesar 93%. 

2) Untuk deteksi tepi sobel mendeteksi 13 

dari 15 gambar, maka prosentase akurasi 

yang didapatkan sebesar 86%. 

3) Untuk deteksi tepi prewitt medeteksi 13 

dari 15 gambar, maka prosentase akurasi 

yang didapatkan sebesar 86%. 

Dari analisis hasil pengujian di atas 

penulis menarik kesimpulan bahwa 

diantara ketiga metode yang penulis 

terapkan dalam aplikasi metode laplacian 

memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi 

dari kedua metode lainnya dalam 

Hasil Identifikasi 
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pendeteksian tepi dan pengenalan bentuk 

sketsa bangun datar . 

 

C. Kesimpulan 

Dalam skripsi ini, aplikasi yang 

dibangun mempunyai beberapa 

kesimpulan. Kesimpulan yang dapat 

disampaikan dalam penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan dalam aplikasi 

perbandingan deteksi tepi laplacian, 

prewitt dan sobel untuk pengenalan 

sketsa bangun datar ini memiliki 

beberapa tahapan yaitu (1) Tahap 

analisis sistem, (2) Perancangan 

sistem, (3) Pembuatan program, (4) 

Analisis kerja, (5) Pengujian sistem 

dan, (6) Penyusunan laporan. Aplikasi 

perbandingan deteksi tepi ini 

dikembangkan menggunakan Borland 

Delphi 7. 

2. Performa hasil kerja dari aplikasi 

perbandingan deteksi tepi laplacian, 

prewitt, dan sobel untuk pengenalan 

sketsa bangun datar yang penulis  

terapkan  dalam aplikasi ini ternyata 

metode laplacian  memiliki tingkat 

akurasi mencapai 93% yang lebih 

tinggi dari kedua metode lainnya 

dalam pendeteksian tepi dan 

pengenalan bentuk sketsa bangun 

datar.  
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